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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat 

dan karunia ‑Nya sehingga buku ajar berjudul "Buku Ajar Struktur 

Bangunan Bentang Lebar" ini dapat diselesaikan dan hadir di tangan 

pembaca. Penyusunan buku ini merupakan upaya panjang yang lahir 

dari kegiatan pengajaran, penelitian, dan praktik profesional dalam 

perencanaan dan perancangan struktur untuk ruang ‑ruang 

berkeluasan besar, sehingga dapat tersusun sebagaimana yang kita 

lihat sekarang. 

Buku ini berangkat dari kebutuhan nyata di lapangan dan ruang kuliah: 

merancang bangunan dengan bentang lebar menghadirkan tantangan 

teknis yang khas - mulai dari perilaku material pada skala besar, 

kontrol lendutan dan kestabilan, pemilihan sistem struktu r (ruang 

rangka, shell, membran, kabel, dan sistem komposit), hingga perhatian 

terhadap aspek layanan (serviceability) dan konstruktabilitas. 

Kompleksitas tersebut seringkali menuntut pendekatan desain dan 

teknik kerja yang berbeda dibandingkan bangunan be rtingkat atau 

bentang kecil. Oleh karena itu buku ini disusun untuk menjembatani 

teori mekanika struktur dengan praktik perancangan dan pelaksanaan, 

memberikan pedoman yang aplikatif bagi perencanaan, analisis, dan 

detail konstruksi pada proyek bentang leb ar. 

Isi buku ini dirancang agar bersifat komprehensif namun tetap 

aplikatif. Pembahasan dimulai dari prinsip dasar perilaku material dan 

analisis sistem struktur, dilanjutkan dengan ilustrasi skematik dan 

detail sambungan, serta pembahasan kontrol lendutan, kestabilan dan 

aspek keselamatan. Di dalamnya juga disertakan contoh‑contoh studi 

kasus dan langkah perancangan dari tahap konsep hingga detail 

pelaksanaan untuk memperjelas proses pengambilan keputusan 

teknis. Dengan pendekatan yang sistematis, buku ini ber tujuan 

memudahkan pembaca melakukan transfer pengetahuan dari konsep 
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ke praktik, baik dalam konteks perkuliahan, tugas akhir, maupun 

proyek profesional. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa arsitektur sebagai bahan ajar 

utama, dosen sebagai rujukan pengajaran, serta praktisi (arsitek ) yang 

membutuhkan panduan praktis dalam merancang dan mengawasi 

bangunan bentang lebar. Diharapkan buku ini dapat menjadi alat  

bantu pembelajaran yang efektif di studio perancangan, studio 

struktur dan konstruksi maupun ruang kelas, sekaligus referensi yang 

berguna di lapangan ketika menghadapi persoalan teknis dan pilihan 

solusi struktural yang ekonomis, aman, dan estetis. 

Terwujudnya buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Saya 

mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim penyusun yang telah 

bekerja keras dalam pengumpulan materi, penyusunan naskah, dan 

ilustrasi. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada rekan ‑rekan 

praktisi dan akademisi yang memberikan kritik, saran, serta masukan 

teknis yang konstruktif. Semoga bantuan dan kerja sama semua pihak 

mendapat balasan kebaikan dan keberkahan. 

Akhir kata, saya berharap buku ini bermanfaat bagi pengembangan 

kompetensi dan praktik perancangan struktur bentang lebar di 

Indonesia. Segala kekurangan dalam buku ini merupakan tanggung 

jawab penulis dan tim; kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan untuk perbaikan penerbitan selanjutnya. 

 

Medan, 2 Januari  2026 

 

Ar. Aulia Muflih Nasution, ST., MSc., IAI  

Beserta Tim Penyusun  
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